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ABSTRAK

Rizky Wahyuni. Karakterisasi morfologi dan habitat Asam Kalimbawan (Sarcotheca diversifolia (Miq) Hallier F) di bawah bimbingan Mulyadi Safwan dan Nurjani.

Asam Kalimbawan merupakan tumbuhan buah-buahan hutan memiliki potensi ekonomis tinggi. Hasil buahnya dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan, antioksidan dan sebagai petunjuk adanya kandungan nikel dalam lapisan tanah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan karakterisasi morfologi dan habitat Asam Kalimbawan (Sarcotheca diversifolia (Miq) Hallier F).
Penelitian dilaksanakan di Desa Sengkubang Kabupaten Pontianak dan Desa Lingga Kabupaten Kubu Raya. Penelitian dilakukan selama ± 1 bulan (Januari  hingga Februari 2012) efektif mulai persiapan sampai pengolahan dan penyusunan hasil penelitian.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode observasi dan survei penjelasan (explanatory research). Analisa data dalam penelitian ini dengan melakukan deskriptif pada variabel penelitian.

Secara karakteristik morfologi tidak terdapat perbedaan antara tanaman Asam Kalimbawan di Desa Sengkubang dan Desa Lingga. Perbedaan pada pengamatan kuantitatif diduga karena perbedaan habitatnya, namun perbedaannya tidak terlalu jauh berbeda. Umumnya tanaman ini dapat tumbuh dengan baik pada habitat yang sesuai dengan lingkungan tumbuhnya saat ini. 

Kata Kunci : Sarcotheca diversifolia (Miq) Hallier F, Karakterisasi, Morfologi, Habitat.
PENDAHULUAN



Indonesia salah satu negara mega biodiversitas karena memiliki kawasan hutan tropika basah dengan tingkat keanekaragaman hayati tergolong tinggi di dunia. Termasuk juga dengan kekayaan keanekaragaman jenis buah-buahan tropisnya. Bahkan Indonesia merupakan salah satu dari delapan pusat keanekaragaman genetika tanaman di dunia khususnya untuk buah-buahan tropis (Sastrapradja dan Rifai, 1989).



Kalimantan merupakan sumber plasma nutfah tanaman yang perlu mendapatkan perhatian serius dalam hal pengembangan maupun pelestariannya. Kalimantan juga perlu dipertimbangkan sebagai kawasan buah-buahan tropis (Sabran dkk, 2003). Buah-buahan lokal yang ada di Kalimantan pada umumnya merupakan tanaman tahunan dan populasinya semakin berkurang akibat budidaya yang kurang memadai. Kelangkaan tanaman juga disebabkan oleh umur berbuah terlalu lama, sehingga orang enggan menanamnya. Permasalahan tersebut menyebabkan terjadinya pengikisan plasma nutfah, sehingga keberadaan dan kelestarian tanaman buah-buahan lokal menjadi terancam (Tantra, 1983)



Di Kawasan hutan Kalimantan Barat sendiri memiliki keanekaragaman buah-buahan liar. Beberapa daerah telah dilakukan penelitian, namun banyak lokasi yang belum diidentifikasi. Padahal memiliki tingkat keanekaragaman cukup tinggi.  Berdasarkan penelitian  di wilayah Kalimantan Barat memiliki jenis buah-buahan liar yang eksotis dan bernilai ekonomis tinggi. 



Pemanfaatan buah-buahan hutan telah dilakukan masyarakat yang ada disekitar kawasan hutan secara turun temurun sejak nenek moyang mereka. Beberapa diantaranya sudah dibudidayakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Salah satunya adalah Asam Kalimbawan (Sarcotheca diversifolia (Miq) Hallier F).



Pemafaatan buah-buah hutan bernilai ekonomis ini hanya sebatas buah alternatif yang dimanfaatkan saat masyarakat berada di hutan dan saat berbuah. Buah ini belum sepenuhnya mendapat perhatian dari masyarakat. Padahal buah-buahan ini juga memiliki nilai ekonomis tinggi jika dibudidayakan, untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Tentu tidak kalah dengan buah-buahan lain yang telah dibudidayakan masyarakat secara komersil. Untuk itu diperlukan usaha pelestariannya. Salah satunya dengan pendataan sebelum mulai dibudidayakan. 
METODOLOGI



Metode penelitian yang digunakan adalah metode observasi dan survei penjelasan (explanatory research). Penelitian dilaksanakan di Desa Sengkubang Kabupaten Pontianak dan Desa Lingga Kabupaten Kubu Raya.



Penelitian dilaksanakan selama ± 1 bulan (Januari hingga Februari 2012) efektif mulai persiapan sampai pengolahan dan penyusunan hasil penelitian. Alat yang digunakan dalam penelitian ini peta lokasi penelitian, kompas, meteran, tali, kamera, kertas koran, kantong plastik, label, thermometer, hygrometer, dan alat tulis menulis.

Variabel Pengamatan



Adapun variable yang diamati dalam penelitian ini yakni: Batang (Tipe tegakan, Besar batang, Penampang melintang batang, Tinggi tanaman), Daun ( Bentuk canopy, Bentuk daun, Warna daun, Ukuran daun, Model dahan dan percabangan), Buah (Bentuk buah, Ukuran, Rasa daging buah, Warna biji, Jumlah biji per buah), Bunga (Bentuk bunga, Warna bunga).


Data primer yang diambil dalam penelitian ini meliputi seluruh variabel penelitian yang telah dijelaskan diatas ditambah dengan pengamatan habitat berupa suhu, iklim, curah hujan, kelembaban udara, intensitas cahaya. Pengamatan ini secara langsung yaitu dengan mengamati dan menghitung komponen yang ada.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL

Tabel 1. Karakteristik Morfologi tanaman Asam Kalimbawan (Sarchoteca diversifolia (Miq) Hellier F)

	No
	Variabel Pengamatan kualitatif
	Daerah Pengamatan

	
	
	Desa Sengkubang
	Desa Lingga

	
	Batang :
	

	1. 
	Bentuk Batang
	Pohon, berkayu
	Pohon, berkayu

	2. 
	Penampang Melintang Batang
	Bulat
	Bulat

	3. 
	Permukaan Batang
	Memecah dangkal, lepasnya kerak
	memecah dangkal, lepasnya kerak

	4. 
	Percabangan
	Dikotom
	Dikotom 

	5. 
	Warna Kulit Batang
	Coklat keabu-abuan
	Coklat keabu-abuan

	
	Daun :
	

	6. 
	Bentuk Daun
	Memanjang
	Memanjang 

	7. 
	Warna Daun Bagian Atas
	Hijau tua
	Hijau tua

	8. 
	Warna Daun Bagian Bawah
	Hijau muda
	Hijau muda

	9. 
	Warna Daun Muda
	Merah
	Merah

	10. 
	Warna Daun Tua
	Hijau
	Hijau

	11. 
	Permukaan Atas Daun
	Licin
	Licin 

	12. 
	Permukaan Bawah Daun
	Licin 
	Licin 

	13. 
	Tulang Daun
	Menyirip
	Menyirip 

	14. 
	Belahan Daun
	Simetris
	Simetris 

	15. 
	Tepi Daun
	Rata
	Rata

	16. 
	Tipe Daun
	Tunggal 
	Tunggal 

	17. 
	Pangkal Daun
	Membulat 
	Membulat 

	18. 
	Letak Duduk Daun
	Berhadapan 
	Berhadapan 

	19. 
	Ujung Daun
	Meruncing
	Meruncing 

	
	Bunga :
	

	20. 
	Warna Bunga
	Merah 
	Merah 

	21. 
	Tempat Tumbuhnya  Bunga
	Ujung Ranting
	Ujung Ranting

	22. 
	Warna Tangkai Sari
	Kuning
	Kuning 

	23. 
	Tipe Bunga
	Bunga majemuk
	Bunga majemuk 

	
	Buah :
	
	

	24. 
	Tipe Buah
	Buah buni
	Buni 

	25. 
	Bentuk Buah
	Bulat lonjong
	Bulat lonjong

	26. 
	Tekstur Kulit Buah
	Licin
	Licin

	27. 
	Warna Kulit Buah Muda
	Hijau kemerahan
	Hijau kemerahan

	28. 
	Warna Kulit Buah Tua
	Hijau
	Hijau

	29. \
	Warna Daging Buah
	Hijau keputih-putihan
	Hijau keputih-putihan

	30. 
	Rasa Daging Buah
	Asam
	Asam 

	31. 
	Tekstur Buah
	Keras
	Keras

	32. 
	Aroma Buah
	Sedang 
	Sedang 

	
	Akar :
	
	

	33. 
	Jenis Akar
	Tunggang
	Tunggang 

	34. 
	Cara Perkembangbiakan
	Generatif menggunakan biji
	Generatif menggunakan biji

	
	Variabel Pengamatan Kuantitatif
	

	35. 
	Tinggi Tanaman (m)
	7 – 10 meter
	3 – 12 meter

	36. 
	Lingkar Batang (cm)
	74 cm – 92 cm
	50 – 80 cm

	37. 
	Lebar Tajuk (m)
	4 – 8 meter
	2 – 8 meter

	38. 
	Lebar Daun (cm)
	3 – 6 cm 
	3 – 5,5 cm

	39. 
	Panjang Daun (cm)
	6 – 17 cm
	7 – 15 cm

	40. 
	Panjang Tangkai Daun (cm)
	3 – 5 cm
	3 – 5 cm

	41. 
	Jarak Antar Daun (cm)
	3 – 6 cm
	3 – 5 cm

	42. 
	Panjang Buah (cm)
	2 – 5 cm
	3 – 5 cm

	43. 
	Diameter Buah (cm)
	2,5 – 3,5 cm
	2,5 – 3 cm

	44. 
	Panjang Tangkai Buah (cm)
	0,5 cm
	0,5 cm

	45. 
	Berat Buah (gram)
	0,6 – 2,5 gram
	0,8 – 2,1 gram

	46. 
	Jumlah Biji dalam buah
	1 – 4 
	2 – 8 

	47. 
	Panjang Biji
	0,6 – 1 cm
	0,5 – 1 cm

	48. 
	Usia tanaman 
	3 – 8 tahun
	4 – 20 tahun

	49. 
	Keterangan Lain
	
	


B. PEMBAHASAN

1. Akar


Berdasarkan penelitian Asam Kalimbawan memiliki akar tunggang baik yang berada di Desa Sengkubang maupun di Desa Lingga. Pada umumnya tanaman Asam Kalimbawan yang berada di kedua desa dalam penelitian ini merupakan tanaman berasal dari biji, sehingga akarnya berbentuk akar tunggang.

2. Batang



Berdasarkan keterangan pada tabel 1 bahwa batang Asam Kalimbawan merupakan tumbuhan menahun atau tumbuhan keras. Usia tanaman mencapai 20 tahun. Batang berupa pohon, dengan tinggi 7 – 10 meter di Desa Sengkubang di Desa Lingga tinggi tanaman mencapai 12 meter, berkayu (lignosus), keras dan kuat. Penampang melintang berbentuk bulat, tajuk menyerupai payung dengan lebar tajuk 4 – 8 meter, tipe percabangan menggarpu atau dikotom. Arah tumbuh cabang tegak (fastigastus), sudut antara cabang dengan batang amat kecil arah tumbuh cabang hanya pada pangkal saja sedikit serong ke atas, selanjutnya hampir sejajar dengan batang pokok. Batang berwarna coklat keabu-abuan, permukaan batang memperlihatkan tidak rata, memecah dangkal, lepasnya kerak atau bagian kulit yang mati. 

3. Daun



Daun pada tanaman Asam Kalimbawan tertera seperti table 1 bentuk daun memanjang degan panjang rata-rata 6 – 17 cm. dan lebar daun rata-rata 3 – 6 cm, pangkal daun membulat, ujung daun meruncing (acuminatus), tepi daun rata. Tulang daun tanaman ini menyirip terdiri dari ibu tulang, tulang-tulang cabang dan urat-urat daun. Tulang daun memberikan kekuatan pada daun, pada tanaman disebut bula dengan rangka daun (sceleton). Tulang daun merupakan berkas-berkas pembuluh berfungsi sebagai jalan pengangkutan zat-zat mineral dan air, serta merupakan jalan pengangkutan hasil asimilasi.


Tipe daun tanaman Asam Kalimbawan yaitu tipe daun tunggal, belahan simetris dan duduk daun berhadapan. Warna bagian atas daun hijau tua, warna bagian bawah hijau muda, warna daun muda merah dan warna daun tua berwarna hijau. Pemukaan atas daun licin dan permukaan bawah licin. 

4. Bunga 





Bunga tanaman Asam Kalimbawan yang diteliti pada Desa Sengkubang dan Desa Lingga memiliki karakter yang sama. Merupakan tipe bunga majemuk. Karangan bunga berbentuk menggarpu, berisi 20 kuntum, muncul di ujung ranting, atau di ketiak daun. Kelopak bunga berjumlah 5. Tabung kelopak berbentuk piala berukuran 0,8 – 0,9 cm, daun mahkota berwarna merah, benang sari berjumlah 5, panjang tangkai benang sari 0,5 – 0,6 cm, berwarna kuning, tegak berbaris rapat membentuk lingkaran. Tangkai putik berukuran 0,3 – 0,4 cm, dengan kepala berwarna kuning, beralur radial. Rumus bunga dapat ditulis *K5 C5 A5 G10.
5. Buah



Buah tanaman Asam Kalimbawan pada kedua tempat penelitian sama berupa buah buni, berbentuk bulat lonjong dengan ukuran 2 – 5 cm, berdiameter 2,5 – 3,5 cm, menyerupai belimbing wuluh hanya saja keratan tidak senyata belimbing wuluh, tekstur kulit buah licin, warna kulit buah muda berwarna hijau kemerahan, warna kulit buah tua hijau. Warna daging buah hijau keputih-putihan, tekstur buah keras, daging buah keras dan berair, rasa daging buah masam, aroma sedang, jumlah biji dalam buah 1 - 8 biji per buah. Biji berbentuk lonjong berukuran 0,5 – 1 cm, berwarna putih. 


Tanaman berbuah pada usia 3 – 4 tahun. Dalam satu pohon dapat menghasilkan buah mencapai 100 – 250 kilogram buah segar. Dalam satu tahun dapat berbuah sebanyak 2 kali dengan buah selang hampir disepanjang bulan.

6. Habitat




Tanaman Asam Kalimbawan banyak dijumpai di dua desa yang menjadi tempat penelitian ini. Umumnya tumbuh disekitar pekarangan rumah penduduk, namun beberapa sudah membudidayakanya pada lahan yang sudah luas. Tanaman ini ditanam dengan beberapa tanaman lainnya seperti nanas, lidah buaya, cabai dan tanaman lainnya berukuran kecil. 

6. a. Desa Sengkubang




Di Desa Sengkubang bagian dari wilayah Kecamatan Mempawah Hilir terletak di wilayah utara. Termasuk dalam wilayah Kabupaten Pontianak, secara geografi terletak 0º 2'53" LU – 0º 0'34" LU, 108º 34'31" BT – 109º 22'46" BT. Secara administrasi berbatasan dengan beberapa daerah. Sebelah utara berbatasan dengan desa Malikian, sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Sadaniang, sebelah Selatan Desa Pasir, sebelah Barat laut Cina Selatan (Natuna). 

Desa Sengkubang memiliki Luas wilayah 2410 ha, merupakan daerah dataran rendah 0-2 meter dari permukaan laut (DPL). Secara topografi terdiri dari dataran rendah dan rawa. Komposisi tanah aluvial dan gambut dengan pH 5,0 - 7.


Vegetasi yang hidup disekitar desa ini antara lain, nanas, lidah buaya, cabai, kelapa, semak, pisang, rambutan, sayur-sayuran dan tanaman tahunan lainnya. Pada desa ini tanaman Asam Kalimbawan telah dibudidayakan secara besar-besaran oleh penduduk. Ditanam pada lahan yang luas tidak menggunakan naungan bahkan karena tingginya pohon dan lebar tajuk tanaman ini yang menjadi naungan untuk tamanan lain di bawahnya. 


Keadaan iklim di daerah ini pada tahun 2011 dengan kecepatan angin rata-rata pada tahun 2011 yakni 3,9 knot, temperatur udara 27,08ºC, penyinaran matahari 60%, rata – rata tekanan udara 1010, 625 milibar, rata-rata lembab nisbi 85%, jumlah hari hujan 21,58 hari/bulan, jumlah curah hujan 291,56 milimeter/bulan. 

6. b Desa Lingga



Di Desa Lingga, tanaman Asam Kalimbawan telah dibudidayakan secara masal oleh masyarakat. Desa Lingga secara administratif termasuk dalam wilayah Kabupaten Kubu Raya. Secara geografis terletak 0º 13'27" LU – 1º 00'15" LS dan 109º02'47" BT – 109º58'17" BT. Berbatasan sebelah barat dengan desa Korek, sebelah Timur dengan Desa Teluk Bakung, sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Landak dan sebelah Selatan dengan Desa Puguk.


Secara topografi terdiri dari dataran rendah dan rawa. Berada pada ketinggian 0-3 meter dari permukaan laut. Komposisi tanah gambut dan aluvial dengan pH 5,0 – 7, 5. Vegetasi yang hidup disekitar desa ini antara lain semak, durian, karet, rambutan, jambu, lada, nanas, cabai, kelapa, pisang, sayur-sayuran dan tanaman tahunan lainnya. Pada desa ini tanaman Asam Kalimbawan ditanam dipekarangan rumah penduduk, hanya sedikit yang dibudidayakan secara serius. Di Desa Lingga tanaman ini menjadi tanaman naungan dan beberapa juga dinaungi oleh tanaman yang lebih besar seperti rambutan dan durian. 


Kondisi iklim pada tahun 2011 yakni kecepatan angin rata-rata pada tahun 2010 yakni 4, 75 knot, temperatur udara 27,12ºC, penyinaran matahari 58,33%, rata – rata tekanan udara 1009, 475 milibar, rata-rata lembab nisbi 85,75%, jumlah hari hujan 21hari/bulan, jumlah curah hujan 293,2 milimeter / bulan. 

KESIMPULAN


Secara karakteristik morfologi tidak terdapat perbedaan antara tanaman Asam Kalimbawan di Desa Sengkubang dan Desa Lingga. Perbedaan pada pengamatan kuantitatif. Secara kuantitatif tanaman Kalimbawan di Desa Sengkubang lebih besar dibandingkan di desa Lingga, hal ini diduga karena perbedaan habitatnya, namun  perbedaannya tidak terlalu jauh berbeda. 
Umumnya tanaman ini dapat tumbuh dengan baik pada habitat yang sesuai dengan lingkungan tumbuhnya saat ini. Yakni di Desa Sengkubang Kabupaten Pontianak  dengan ketinggian tempat 0-2 meter dari permukaan laut dan Desa Lingga Kabupaten Kubu Raya dengan ketinggian tempat 0-3 meter dari permukaan laut.
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